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KATA PENGANTARBAB 1. 

Buku ini merupakan revisi dari buku dengan judul Kelapa Sawit: 
Peningkatan Produktivitas yang terbit tahun 2016. Isi buku dilengkapi 
dengan hasil-hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 2016-2018 dengan 
dana penelitian Hibah Kompetensi Kementerian Riset Teknologi dan 
Pendidikan tinggi selama tiga tahun.  Materi buku ini meliputi (1) Prospek 
pengembangan kelapa sawit yang terdiri atas gambaran umum tentang 
fakta dan data, kontribusi perkebunan kelapa sawit dalam perekonomian 
Indonesia, perkebunan kelapa sawit dalam perekonomian global, dan 
prospek perkebunan kelapa sawit di masa datang; dan (2) Peningkatan 
produktivitas yang terdiri atas peranan unsur hara, interpretasi hasil 
analisis jaringan tanaman, pemahaman tentang pemupukan, penerapan 
dosis yang tepat dan penerapan prinsip-prinsip manajemen hara.

Selama empat dekade terakhir, pembangunan perkebunan sawit di 
Indonesia sangat pesat, pada tahun 1970an luas perkebunan kelapa sawit 
hanya sekitar 130 ribu hektare, meningkat menjadi sekitar 11.5, juta 
hektar pada tahun 2017. Peningkatan tersebut hampir  20 persen per 
tahun, suatu peningkatan jumlah yang sangat luar biasa. Perluasan areal 
yang sangat pesat tersebut menyebabkan pilihan lahan semakin terbatas 
ke wilayah yang tingkat kesuburannya semakin rendah dengan tingkat 
produktivitas yang menurun. 

Kelapa sawit dapat menghasilkan minyak kelapa sawit (Crude Palm Oil-
CPO) 3-4 ton per hektar per tahun. Produktivitas tersebut 5 sampai 7 kali 
lipat dibanding komoditi penghasil minyak nabati lainnya. Mengingat hal 
tersebut maka produsen kelapa sawit di Indonesia, baik Badan Usaha Milik 
Negara (PT. Perkebunan Nusantara), perusahaan swasta maupun petani 
pekebun kelapa sawit harus menerapkan prinsip-prinsip pembangunan 
perkebunan yang berkelanjutan. 
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Peningkatan produktivitas dapat dicapai dengan penggunaan teknologi 
budidaya yang tepat, antara lain pemilihan benih dengan produktivitas 
tinggi dan bersertifikat, pemupukan dengan dosis yang akurat, 
pengendalian hama dan penyakit serta gulma secara bijaksana dengan 
penggunaan pestisida dan herbisida yang ramah lingkungan. Penggunaan 
pupuk dengan menggunakan 4 prinsip, yaitu tepat dosis, tepat waktu, 
tepat jenis, tepat jumlah memerlukan pengetahuan yang cukup tentang 
hara mineral dan manajemen pengelolaannya. 

 

Bogor, Desember  2019

Penyusun

Sudradjat
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I. PENDAHULUANBAB 1. 

Indonesia merupakan produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia dan 
industrinya telah menjadi andalan dalam perekonomian karena kelapa 
sawit menjadi salah satu sumber penghasil devisa dari ekspor sektor 
pertanian. Pada tahun 2015, Indonesia menghasilkan lebih dari 31 juta ton 
minyak sawit (Crude Palm Oil, CPO) (Ditjen Perkebunan 2015). Perkebunan 
kelapa sawit berkontribusi besar terhadap pembangunan daerah sebagai 
sumber penting dalam pengentasan kemiskinan melalui usaha budidaya 
dan pengolahan hilirnya. Usaha budidaya kelapa sawit memberikan 
pendapatan yang dapat diandalkan bagi sebagian besar penduduk miskin 
pedesaan di Indonesia, terutama di Sumatera dan Kalimantan. Lapangan 
pekerjaan yang dapat disediakan dari sub sektor perkebunan kelapa sawit 
di Indonesia berpotensi mencapai lebih dari 6 juta sehingga menjadi salah 
satu jalan untuk mengentaskan kemiskinan masyarakat. Sebanyak kurang 
lebih 11.44 juta ton minyak sawit dihasilkan oleh perkebunan rakyat dari 
42 persen luas areal perkebunan kelapa sawit di seluruh Indonesia (Ditjen 
Perkebunan, 2015). 

Terdapat beberapa alasan yang menyebabkan perkembangan perkebunan 
kelapa sawit yang sangat pesat (World Growth, 2011). Pertama, harga 
CPO dan minyak inti sawit (kernel oil) meningkat dengan tajam karena 
peningkatan konsumsi minyak makan dan lemak di Cina dan India. Hal 
ini telah mendorong investor untuk mengembangkan perkebunan dalam 
skala yang luas pada lahan yang sesuai yang terdapat di Sumatera dan 
Kalimantan. Sejauh ini, perluasan areal kelapa sawit belum dihadapkan 
pada masalah hama dan penyakit yang parah. Kedua, minyak kelapa sawit 
dan minyak inti sawit adalah minyak nabati yang memiliki pangsa pasar 
yang luas di industri makanan dan oleokimia. Selain itu, minyak sawit 
diketahui mengandung komponen yang sangat sehat untuk diet. Ketiga, 
kelapa sawit merupakan pesaing yang tangguh terhadap minyak nabati 
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dari tanaman lainnya karena memiliki produktivitas per hektar yang paling 
tinggi dan efisien dalam penggunaan energi matahari menjadi minyak. 
Kelapa sawit yang dipelihara dengan baik menghasilkan minyak sawit 
yang produktivitasnya dapat mencapai enam kali lebih tinggi dari minyak 
yang dihasilkan oleh rapeseed (Tabel 1).

Produktivitas beberapa tanaman penghasil minyakTabel 1.	

No Komoditi Kg minyak/ha
1 Kelapa sawit 3622
2 Rape seed 552
3 Bunga matahari 550
4 Kelapa 395
5 Kacang tanah 354
6 Kedelai 332
7 Kapas 173
8 Sesame seed 159

Sumber: World Growth (2011)

Selain itu, keseimbangan energi, yang dinyatakan oleh rasio output energi 
terhadap input, pada tanaman kelapa sawit lebih tinggi dibandingkan 
tanaman penghasil minyak lainnya (Tabel 2). Karakteristik ini sangat 
mendukung pengembangan kelapa sawit sebagai sumber energi 
terbarukan di masa depan. Pada sebagian besar lahan, pupuk anorganik 
dalam jumlah yang besar diperlukan untuk menjamin tingkat produktivitas 
yang tinggi, namun  hal ini dapat dipertanggungjawabkan karena kelapa 
sawit sangat efisien dalam menghasilkan energi yang terbarukan.

Perbandingan input – output energi tiga komoditi penghasil Tabel 2.	
minyak utama

Komoditi
Energi (Giga Joule)

Input Output
Kelapa sawit 19 182
Kedelai 20 50
Rape seed 23 70

Sumber: World Growth (2011)
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Indeks produksi membantu menjelaskan mengapa kelapa sawit 
menghasilkan 38 persen dari minyak nabati dunia yang luasnya hanya 5 
persen dari lahan yang ditanami tanaman penghasil minyak nabati utama 
lainnya (Tabel 3). Produktivitas kelapa sawit di Asia Tenggara lebih tinggi 
dibandingkan dengan di Afrika Barat karena kondisi iklim yang lebih 
menguntungkan (radiasi matahari dan distribusi curah hujan) terhadap 
pertumbuhan dan produksi kelapa sawit. Selama 30 tahun terakhir, 
produksi kelapa sawit telah meningkat di Asia Tenggara dan Amerika 
Tengah dan Selatan karena introduksi bahan tanam (benih unggul) dan 
manajemen di perkebunan (khususnya manajemen nutrisi mineral dan 
pengendalian hama dan penyakit).

Persentase luas panen (Tabel 3.	 harvested area) dan produksi tanaman 
pengahasil minyak utama (dalam persen)

No Komodi Luas Areal (%) Produksi (%)
1 Kedelai 42 27
2 Rapeseed 14 16
3 Bunga Matahari 11 10
4 Kapas 14 4
5 Kacang Tanah 10 3
6 Kelapa 4 2
7 Kelapa Sawit 5 38

Sumber: World Growth (2011)

Introduksi penyerbukan dengan Elaeidobius kamerunicus pada tahun 1970, 
mengakhiri proses yang mahal dan tidak efisien dari penyerbukan tangan 
dan menghasilkan peningkatan produksi yang tinggi di wilayah penghasil 
minyak kelapa sawit. Namun, proporsi total produk sawit di seluruh dunia, 
baik minyak sawit mentah (CPO) maupun inti sawit, yang dihasilkan dari 
Asia Tenggara terus meningkat karena peningkatan luas areal tanam dan 
hasil tandan buah yang lebih tinggi.

Kebutuhan hara pada kelapa sawit tergantung pada potensi hasil setempat, 
yang ditentukan oleh kondisi iklim dan potensi genetik dari bibit yang 
digunakan. Jadi di Afrika Barat, kebutuhan hara lebih kecil dari di Asia 
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Tenggara karena kondisi iklim yang kurang menguntungkan, khususnya 
pengaruh musim kemarau yang berkepanjangan terhadap pembungaan. 
Hara yang diangkut kelapa sawit sangat tinggi, baik melalui tandan buah 
yang dipanen, hara yang berada di dalam batang, hara yang didaur ulang 
karena pemangkasan daun, bunga jantan, maupun pencucian. Hara juga 
dapat didaur ulang kembali ke lapangan dalam bentuk tandan buah 
kosong, dan residu utama yang dihasilkan dari proses ekstraksi minyak di 
pabrik.

Kebutuhan hara yang rendah di tahun pertama setelah penanaman sawit 
di lapang dan kemudian menjadi stabil dan meningkat sesuai dengan 
perkembangan sistem perakaran. Namun, terdapat peningkatan tajam 
dalam kebutuhan hara pada tahun ke 3-4 dan 5, tetapi kebutuhan hara 
selanjutnya tetap agak stabil. Kelapa sawit memiliki peranan penting untuk 
mendorong sistem pertanian yang lebih berkelanjutan di masa mendatang. 
Beberapa aspek positif dari penanaman kelapa sawit terhadap lingkungan 
adalah sebagai berikut:

Kelapa sawit paling efisien ditanam secara monokultur, namun 1.	
pestisida jarang digunakan, dengan syarat kondisi permukaan tanah 
dipelihara dengan baik untuk menyediakan habitat yang diperlukan 
oleh predator hama. 

Seperti tanaman pohon lainnya, kelapa sawit sepanjang tahun 2.	
menutupi permukaan tanah sehingga dapat mencegah terjadinya 
erosi.

Kelapa sawit yang dikelola dengan baik menyerap lebih banyak karbon 3.	
(C) per satuan luas dari pada hutan hujan tropis, dan perkebunan 
kelapa sawit menjadi bagian penting dari pengelolaan karbon.

Sekitar 25 persen dari biomassa yang dipanen dapat dikembalikan ke 4.	
lapangan sebagai mulsa yang kaya akan hara, memberikan kesempatan 
bagi petani untuk mendaur ulang hara dan biomassa dari lahan lebih 
subur ke bagian lahan yang kurang subur di perkebunan. 
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Meskipun pada awalnya dikembangkan untuk perkebunan besar, kelapa 
sawit telah berhasil dikembangkan untuk perkebunan rakyat dan telah 
terbukti menjadi alat yang ampuh untuk pengentasan kemiskinan di 
Indonesia. Perkebunan kelapa sawit di Indonesia mendapat kecaman 
dari sejumlah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang berkampanye 
menentang perluasan perkebunan kelapa sawit, dan dianggap memberikan 
kontribusi besar terhadap deforestasi, menghasilkan emisi karbon, serta 
menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati. Akibatnya, tersebar luas 
adanya anggapan bahwa perkebunan kelapa sawit tidak berkelanjutan 
dan mengajukan usul bahwa konversi hutan ke perkebunan kelapa sawit di 
masa depan harus dihentikan atau dibatasi. Namun hal ini tidak semuanya 
benar. Selama 30 tahun terakhir, wilayah yang ditanami kelapa sawit (Elaeis 
guineensis Jacq.)  di seluruh dunia telah meningkat lebih dari 150 persen. 
Sebagian besar dari peningkatan ini terletak di Asia Tenggara, dengan 
peningkatan produksi yang luar biasa di Indonesia dan di Malaysia.


